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A B S T R A K  

Penggunaan internet di masa sekarang merupakan hal yang sulit 

terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Internet dapat memberikan 

keuntungan, siapa saja dapat dengan mudah mengakses berbagai 

informasi dan berkomunikasi kapan pun dan di mana pun. Namun, dengan 

kemudahan tersebut dapat berdampak buruk jika penggunaan internet 

dilakukan secara intensif dan berlebihan karena dapat mengarah pada 

terjadinya Problematic Internet Use (PIU). Individu yang merasa 

kesepian cenderung mengakses lebih banyak waktu di internet untuk 

membangun pertemanan dan mengatasi perasaan negatif dari kesepian 

tersebut dengan berinteraksi secara online. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji seberapa besar pengaruh kesepian terhadap PIU pada mahasiswa 

Universitas Islam Bandung. Alat ukur yang digunakan adalah 

Generalized Problematic Internet Use Scale 2 (GPIUS2), sedangkan 

untuk mengukur kesepian digunakan UCLA Loneliness Scale Version 3 

yang telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kausalitas dan analisis data 

menggunakan uji regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai R square (R2) koefisien determinasi sebesar 0.276 yang 

artinya varibel kesepian mempengaruhi variabel PIU sebesar 27.6%. 

Kata Kunci : Kesepian, Penggunaan Internet Bermasalah, Mahasiswa. 
 

 

A B S T R A C T  

Nowadays, internet use is something that is difficult to separate from everyday 

life. The internet can provide benefits, anyone can easily access various 

information and communicate anytime and anywhere. However, this 

convenience can have a negative impact if internet use is carried out intensively 

and excessively because it can lead to Problematic Internet Use (PIU). Individuals 

who feel lonely tend to access more time on the internet to build friendships and 

overcome negative feelings of loneliness by interacting online. This study aims 

to examine how much influence loneliness has on PIU among students at 

Bandung Islamic University. The measuring tool used is the Generalized 

Problematic Internet Use Scale 2 (GPIUS2), while to measure loneliness the 

UCLA Loneliness Scale Version 3 is used which has been adapted into 

Indonesian. This research uses causality research methods and data analysis using 

a simple linear regression test. The research results show that the R square (R2) 

coefficient of determination is 0.276, which means that the loneliness variable 

influences the PIU variable by 27.6%. 

Keywords : Loneliness, Problematic Internet Use, Student. 

 
Copyright© 2024 The Author(s). 

  

file:///C:/Users/Hp/Documents/KULIAH%20MIMI/SPESIA/JRP/Vol%204%20No.1/m.ilmi.hatta@gmail.com
https://doi.org/10.29313/jrp.v4i1.3885


Asrie Mirazd Octaviani et al. Pengaruh Kesepian terhadap Problematic Internet Use pada…,. 

44/50 Volume 4, No. 1, Juli 2024 

A. Pendahuluan  

Problematic Internet Use (PIU) didefinisikan sebagai serangkaian gejala kognitif, emosional dan 

perilaku yang menyebabkan seseorang sulit mengatur kehidupan tatap mukanya [1], [2]. Sedangkan Banz 

(2016) [3] mendefinisikan PIU sebagai dorongan dan perilaku penggunaan internet yang berlebihan dan sulit 

dikontrol yang kemudian mengakibatkan tekanan dan/atau gangguan dalam fungsi utama kehidupan, 

penggunaan internet yang dimaksud mungkin mencakup banyak fitur yang berkaitan dengan perilaku seksual, 

jejaring sosial, dan game. 

Individu yang mengalami PIU ditunjukkan oleh beberapa perilaku penggunaan internet, perilaku 

tersebut diantaranya adalah (1) penggunaan internet sebagai regulasi mood (mood regulation) yang 

maladaptif; (2) penggunaan internet secara kompulsif; (3) mengutamakan untuk berinteraksi sosial secara 

online atau preference for online social interaction (POSI); (4) cognitive preoccupation; dan (5) 

mendapatkan dampak negatif (negative outcome) dari penggunaan internet [4],[5]. 

Penggunaan internet di masa sekarang merupakan hal yang sulit terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. 

Menurut laporan yang dirilis oleh We Are Social yang bekolaborasi dengan Hootsuite di tahun 2023, rata-rata 

masyarakat Indonesia menghabiskan 7 jam 42 menit dalam menggunakan internet, dan data menunjukkan 

bahwa 3 jam 18 menit dari penggunaan internet tersebut adalah untuk mengakses sosial media dengan 60.6% 

penggunanya mengakses internet untuk menjalin komunikasi dengan teman dan keluarga [6],[7].  

Internet dapat memberikan keuntungan bagi penggunanya, siapa saja dapat dengan mudah mengakses 

berbagai informasi dan berkomunikasi kapan pun dan di mana pun. Seperti yang diungkapkan oleh Widodo 

(2019) [8] bahwa internet dapat mengatasi keterbatasan ruang-waktu sehingga transaksi silang dalam bisnis 

dapat berlangsung dengan mudah. Selain itu, dalam bidang pendidikan [9] melakukan penelitian dan hasilnya 

menyatakan bahwa internet dapat menguntungkan untuk mahasiswa karena dapat memudahkan dalam 

mendapatkan informasi tambahan untuk materi perkuliahan dan referensi dalam menyelesaikan tugas kuliah 

karena akses yang mudah serta waktu yang dikeluarkan lebih efisien dalam menyelesaikan tugas perkuliahan 

[10]. Hal ini searah dengan studi yang dilakukan oleh Fitri (2017) [11], dengan menyatakan bahwa terdapat 

hal-hal positif yang didapatkan oleh para pelajar dengan menggunakan internet dalam kegiatan pembelajaran, 

diantaranya adalah mudahnya mengakses materi pelajaran dan bahan diskusi, hingga memberi pertemanan 

yang lebih luas [12]. 

 Namun, dengan kemudahan mengakses berbagai fitur internet yang beragam dapat berdampak negatif. 

Hal tersebut dapat terjadi ketika durasi penggunaan internet bertambah dan aktivitas penggunaan internet yang 

intensif dapat mengarah pada terjadinya PIU [13]. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Cheng dan Li (2014) 

[14], penggunaan internet dengan durasi waktu yang tinggi dapat membuat individu mengabaikan aspek-aspek 

dalam kehidupan, seperti makan dan minum. Selain itu, penggunaan internet yang berlebihan juga dapat 

menyebabkan masalah sosial, ketidakstabilan emosional dan tekanan psikologis [15][16].  

Mahasiswa rentan mengalami PIU, hal ini ditunjukkan dengan beberapa penelitian mengenai PIU yang 

terjadi pada mahasiswa. Seperti penelitian Reynaldo dan Sokang (2016) [17] menunjukkan bahwa PIU pada 

mahasiswa di Indonesia, terutama di Jakarta berada pada tingkat moderat (sedang). Selain itu, penelitian yang 

dilakukan oleh Rini et al. (2020) juga menunjukkan bahwa sebesar 38.33% mahasiswa di Indonesia mengalami 

PIU dengan tingkat yang tinggi dan 53.33% mahasiswa lainnya mengalami PIU di tingkat sedang [13]. 

Hal tersebut diperkuat dengan data bahwa mahasiswa merupakan pengguna internet yang memberikan 

kontribusi penggunaan internet tertinggi di kota Bandung [18]. Pada masa sekarang, penggunaan internet 

semakin meluas ke berbagai bidang, termasuk bidang pendidikan sebagai sarana untuk pembelajaran 

mahasiswa.  Satu dari perguruan tinggi di kota Bandung yang menggunakan internet sebagai sarana 

pembelajaran adalah Universitas Islam Bandung. Universitas Islam Bandung menggunakan internet seperti 

website e-learning sebagai salah satu fasilitas pembelajaran untuk mengakses modul mata kuliah, forum 

diskusi, kuis, maupun tugas, selain itu mahasiswa juga menggunakan platform lainnya seperti Google, Zoom, 

e-journal, e-book, hingga berdiskusi melalui media sosial lainnya dalam mencari referensi terkait perkuliahan. 

Hal ini menyebabkan mahasiswa mengakses internet menjadi lebih lama yang dapat mengarahkan pada 

terjadinya PIU. 
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Menurut Marx (2005), kesepian adalah respon emosional dan kognitif pada hubungan yang kurang 

memuaskan daripada hubungan yang diharapkan oleh seseorang. Kesepian juga dapat didefinisikan sebagai 

kebutuhan emosional yang menginginkan kebersamaan dan rasa terhubung dengan orang lain [19]. 

Penelitian menunjukkan bahwa kesepian dapat mengakibatkan masalah fisik maupun kejiwaan. Masalah 

fisik yang dapat diakibatkan oleh kesepian adalah masalah pada kardiovaskular, kondisi kesehatan kronik 

seperti diabetes, penyakit kardiovaskular dan migrain, serta menurunnya imun tubuh [20],[21]. Pada bulan Mei 

hinggan Juni 2021, Into The Light dan Change.org melakukan survei yang memperkuat hal tersebut, yaitu 

dengan hasil yang menunjukkan bahwa 98 persen dari dari 5.211 orang partisipan Indonesia, khususnya di 

pulau Jawa merasa kesepian, dan dua dari setiap lima partisipan merasa lebih baik melukai diri sendiri dan 

mati [22]. Penelitian lain mengenai kesepian di Indonesia dilakukan oleh [23] kepada mahasiswa di kota 

Bandung, penelitian tersebut menunjukkan bahwa 54% mahasiswa di Bandung mengalami kesepian dengan 

tingkat yang tinggi. 

Akhter et al. (2020) [24] melakukan penelitian kepada mahasiswa Bangladesh mengenai PIU dan 

kesepian sebagai prediktor dalam terjadinya PIU, hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa PIU lebih 

tinggi ketika seseorang lebih kesepian. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Alheneidi et al. (2021) 

[25], yang mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh antara PIU dengan kesepian, hasil dari penelitian ini 

menyatakan bahwa kesepian secara positif memprediksi PIU. Namun penelitian-penelitian tersebut berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Odacı dan Çelik (2013) [26] mengenai hubungan antara PIU dan 

kesepian, yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara PIU dan kesepian yang signifikan. Selain itu, 

penelitian longitudinal yang dilakukan oleh Reed et al. (2023) [27] pada masa ketika pandemi dan setelah 

pandemi menunjukkan hasil bahwa ketika masa lockdown, terdapat hubungan positif antara PIU terhadap 

kesepian dan kesepian terhadap PIU, namun setelah masa lockdown hanya PIU yang berpengaruh terhadap 

kesepian[28], [29], [30]. 

Mahasiswa merupakan kelompok yang rentan mengalami kesepian, hal ini ditunjukkan oleh 

penelitian yang dilakukan Into The Light yang bekerjasama dengan change.org dengan hasil 98% 

partisipan merasa kesepian, dan partisipan dengan usia 18 – 24 tahun banyak yang memiliki pikiran 

untuk menyakiti diri sendiri, yang merupakan usia rata-rata mahasiswa. Hal ini sejalan dengan survei 

pada tahun 2019 yang dilakukan di Inggris, orang yang berusia antara 16-24 tahun lebih mungkin 

merasa kesepian daripada orang di usia lain [31].  

Berdasarkan paparan tersebut, ditemukan kesenjangan penelitian yang ditunjukkan dari hasil penelitian-

penelitian terdahulu yang berbeda terkait pengaruh antara PIU terhadap kesepian. Selain itu, subjek pada 

penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, yaitu penelitian dilakukan di wilayah kota 

Bandung yang sebagian besar masyarakatnya bersuku Sunda. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Govinda dan Hanami (2023) [32], menyatakan bahwa nilai sosial suku Sunda seperti sopan santun, ramah, dan 

terbuka dapat mengurangi rasa kesepian. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

“Pengaruh Kesepian terhadap Problematic Internet Use pada Mahasiswa Universitas Islam Bandung”. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut: “Seberapa besar pengaruh kesepian terhadap Problematic Internet Use pada mahasiswa Universitas 

Islam Bandung?”. Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok sbb. 

1. Untuk mengetahui gambaran kesepian pada mahasiswa Universitas Islam Bandung. 

2. Untuk mengetahui gambaran Problematic Internet Use pada mahasiswa Universitas Islam Bandung 

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kesepian terhadap Problematic Internet Use pada 

mahasiswa Universitas Islam Bandung. 

 

B. Metode Penelitian  

Peneliti menggunakan metode kausalitas non-eksperimental dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini mahasiswa aktif Universitas Islam Bandung yang 

berjumlah 14.047 mahasiswa.  

Dengan teknik pengambilan sampel yaitu quota sampling diperoleh jumlah sampel penelitian sebanyak 

390 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  menggunakan 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20210714381617200
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20211005541413505


Asrie Mirazd Octaviani et al. Pengaruh Kesepian terhadap Problematic Internet Use pada…,. 

46/50 Volume 4, No. 1, Juli 2024 

kuesioner secara online yang disebarkan melalui Google Form dan menggunakan alat ukur Generalized  

Problematic  Internet  Use  Scale 2  (GPIUS  2) yang telah dikembangkan oleh Caplan (2010) [33] dan 

diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Andangsari dan Dhowi (2016)[34] serta UCLA Loneliness 

Scale Version 3 yang diciptakan oleh Russell (1996) [35] dan telah dimodifikasi oleh Hudiyana et al. 

(2021) [36] ke dalam bahasa Indonesia. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknis regresi linear sederhana. 

 

C. Hasil dan Pembahasan  

Berikut adalah hasil penelitian mengenai pengaruh kesepian terhadap Problematic Internet Use pada 

mahasiswa Universitas Islam Bandung yang diuji menggunakan Teknik analisis regresi linear sederhana. Hasil 

pengujian digambarkan pada tabel 1. 

Tabel 1. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Coefficients 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 11.441 6.152  1.860 .064 

Kesepian 1.496 .123 .526 12.168 .000 

a. Dependent Variable: PIU 

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui nilai konstanta (a) sebesar 11.441 dan nilai koefisien regresi (b) 

sebesar 1.496. Maka diperoleh persamaan regresi linear yaitu Y  = 11.441 + 1.496 X. Persamaan tersebut 

menujukkan bahwa etiap kenaikan 1% dari variabel kesepian (X) akan mempengaruhi variabel PIU (Y) sebesar 

1.496, dan hasil yang positif menunjukkan bahwa kesepian berarah positif pada variabel PIU yang berarti PIU 

yang dialami lebih tinggi jika tingkat kesepian lebih tinggi, dan sebaliknya [37]. 

Tabel 2. Uji t 

Coefficients 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 11.441 6.152  1.860 .064 

Kesepian 1.496 .123 .526 12.168 .000 

a. Dependent Variable: PIU 

Tabel 2. menunjukkan nilai signifikansi kesepian sebesar 0.000 yang artinya lebih kecil dari 0.05 (0.000 

< 0.05) yang memiliki arti bahwa kesepian berpengaruh secara signifikan terhadap  PIU. Selain itu, nilai t 

sebesar 12.168 memiliki nilai positif sehingga menunjukkan bahwa kesepian berarah positif pada PIU, yaitu 

PIU yang dialami lebih tinggi jika tingkat kesepian lebih tinggi, dan sebaliknya, PIU yang dialami lebih rendah 

jika tingkat kesepian lebih rendah pula. 

Tabel 3. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .526a .276 .274 21.10915 

a. Predictors: (Constant), X 

b. Dependent Variable: Y 

Berdasarkan tabel 3. nilai koefisien determinasi diperoleh sebesar 0.276, yang menunjukkan nilai R 

square (R2) koefisien determinasi sebesar 0.276, sehingga dapat diinterpretasikan bahwa varibel kesepian 

mempengaruhi variabel PIU sebesar 27.6% dan 72.4% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor yang belum 

dibahas dalam penelitian ini. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kesepian terhadap PIU pada 

mahasiswa Universitas Islam Bandung. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan kesepian terhadap PIU, seperti yang ditunjukkan oleh uji analisis regresi sederhana dengan uji-t 

dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 yang lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05). Maka dari itu, dapat 
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disimpulkan bahwa hipotesis nol, yaitu “tidak ada pengaruh kesepian terhadap PIU” ditolak dan hipotesis 

pertama diterima, yang artinya variabel kesepian memiliki pengaruh terhadap variabel PIU [38].  

Hasil nilai koefisien regresi variabel kesepian terhadap PIU menunjukkan nilai koefisien regresi 1.496 

serta hasil yang positif yang berarti memiliki arah hubungan yang positif. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

tingkat kesepian yang lebih tinggi dikaitkan dengan peningkatan PIU, dan sebaliknya, tingkat kesepian yang 

lebih rendah dikaitkan dengan tingkat rendah PIU yang dialami. Hasil koefisien regresi juga menunjukkan 

bahwa kesepian merupakan faktor penentu dari skor PIU, apabila mahasiswa memiliki skor kesepian yang 

tinggi maka akan memberikan pengaruh pada tingginya skor PIU, dan sebaliknya. Selain itu juga, hasil dari 

tabulasi silang antara kesepian dan PIU menunjukkan mayoritas individu yang dengan tingkat kesepian tinggi 

mengalami PIU yang tinggi, dan sebaliknya sebagian besar individu yang mengalami kesepian rendah diikuti 

dengan PIU yang rendah pula [39]. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Odacı & Çelik (2013) [26] mengenai hubungan antara 

PIU dan kesepian, yang hasilnya adalah tidak ada hubungan antara PIU dan kesepian yang signifikan. Namun, 

selaras dengan yang dilakukan Caplan et al. (2009)[4], yang hasilnya adalah kesepian memiliki pengaruh 

terhadap PIU dan berpengaruh positif terhadap PIU. Selain itu, penelitian Fernandes et al. (2021) [40] juga 

memiliki hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kesepian merupakan prediktor PIU. Hal ini diperkuat juga 

dengan penelitian Rini et al. (2020) [13] yang menunjukkan bahwa kesepian dan PIU pada mahasiswa 

berhubungan positif, yaitu peningkatan PIU berkorelasi dengan tingkat kesepian. 

Mayoritas mahasiswa Universitas Islam Bandung mengalami kesepian yang tinggi dengan data sebesar 

57.9% atau sebanyak 226 orang. Mayoritas mahasiswa yang mengalami kesepian tinggi menunjukkan bahwa 

walaupun mahasiswa berada di lingkungan dengan budaya suku Sunda yang sopan santun, ramah, dan terbuka, 

namun sebagian besar mahasiswa tetap mengalami kesepian dengan tingkat yang tinggi.  

Mahasiswa dengan tingkat kesepian yang tinggi dapat disebabkan karena adanya perubahan tingkat 

interaksi sosial, seperti berakhirnya hubungan emosional yang dekat, pemisahan fisik dari keluarga dan teman, 

perubahan status, dan juga berkurangnya kepuasan dalam aspek kualitatif dari suatu hubungan [41] Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengalami permasalahan pada interaksi sosialnya dapat menyebabkan 

perasaan kesepian. 

Hasil lain dari penelitian ini menunjukkan bahwa sebesar 76.2% mahasiswa Universitas Islam Bandung 

mengalami PIU dengan tingkat yang tinggi. Hasil dari mayoritas mahasiswa yang mengalami PIU yang tinggi 

menunjukan bahwa seperti penelitian sebelumnya, mahasiswa lebih cenderung mengalami PIU [13], [17]. Hal 

ini megindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa menggunakan internet secara berlebihan dan kompulsif 

hingga menyebabkan adanya konsekuensi negative [42]. PIU diawali dengan POSI atau preferensi untuk 

mengakses internet yang kemudian mempengaruhi individu terkait pengaturan suasana hati ( mood 

regulation) dan kurangnya pengaturan diri (self regulation), seperti kompulsif dan obsesif dalam 

menggunakan internet yang akhirnya dapat mengarahkan individu pada dampak negatif dari penggunaan 

internet tersebut [33][43].  

Dampak dari PIU yang tinggi adalah kesulitan mengatur emosi dan meyakini penggunaan internet 

merupakan cara untuk mengalihkan diri dari keadaan afektif yang negatif, persepsi bahwa internet yang 

merupakan hal yang memungkinkan untuk pengendalian pikiran yang lebih besar dibandingkan situasi di 

kehidupan nyata, serta menggunakan internet karena termotivasi untuk mengurangi emosi negatif [44].  

Pada penelitian ini, nilai R square (R2) koefisien determinasi adalah sebesar 0.276, hal ini menunjukkan 

bahwa kesepian mempengaruhi PIU sebesar 27.6% sedangkan 72.4% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain yang dapat mempengaruhi tinggi dan rendahnya PIU seseorang. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

PIU ini menurut Caplan et al. (2009) [4], adalah kepribadian introversi, agresi, memiliki kecanduan, dan 

depresi, dan kesepian merupakan prediktor yang paling berpengaruh dalam terjadinya PIU. Sedangkan 

menurut LaRose et al. (2003) [45], faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang mengalami PIU diantaranya 

adalah mengatasi suasana hati yang negatif, seperti stress, kesepian, depresi, atau perasaan cemas. Hal ini 

selaras dengan Spada et al. (2008) yang mengungkapkan bahwa seseorang menggunakan internet adalah untuk 

mengurangi dorongan emosi negatif [46]. 
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D. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian yaitu, 

sebagian besar mahasiswa Universitas Islam Bandung memiliki tingkat kesepian yang tinggi. PIU pada 

mahasiswa Universitas Islam Bandung berada pada kategori tinggi. Kesepian berpengaruh signifikan terhadap 

PIU pada mahasiswa Universitas Islam Bandung dengan arah hubungan positif, yang artinya semakin tinggi 

tingkat kesepian maka semakin tinggi juga tingkat PIU. 
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